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ABSTRAK

LUTHFAN AJI HARYU PUTRA, 23710500, 2025, ANALISIS YURIDIS
PENGHENTIAN PENUNTUTAN TERHADAP PELAKU TINDAK PIDANA
PENCURIAN BERDASARKAN KEADILAN RESTORATIVE JUSTICE.

Skripsi: Fakultas Hukum, Program Studi [lmu Hukum, Universitas Muhammadiyah
Ponorogo

Skripsi ini mengkaji permasalahan tentang penghentian penuntutan oleh penuntut
umum terhadap pelaku tindak pidana pencurian berdasarkan keadilan restorative
justice (keadilan restorasi). Penelitian ini merupakan penelitian yuridis empiris
yang disusun dengan mendeskripsikan praktik penghentian penuntutan
menggunakan keadilan restoratif pada pelaku tindak pidana pencurian di Kejaksaan
Negeri Magetan pada tahun 2024. Hasil skripsi ini menyimpulkan bahwa (1)
Tindak pidana pencurian yang pelakunya baru pertama kali, diancam dengan pidana
penjara tidak lebih dari 5 (lima) tahun dan kerugian yang relatif kecil pada
prinsipnya dapat diupayakan untuk diselesaikan melalui mekanisme keadilan
restoratif, sebagaimana dijelaskan dalam pasal pasal 5 ayat (1) Peraturan Kejaksaan
Republik Indonesia No. 15 Tahun 2020 dan pasal 80 ayat (1) UU No. 20 Tahun
2025 tentang Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana. (2) Adapun dalam
mekanisme penghentian penuntutan berdasarkan keadilan restoratif pada 2 pelaku
tindak pidana pencurian yang telah berhasil dilakukan perdamaian yang ditangani
Kejaksaan Negeri Magetan pada tahun 2024 telah selaras dalam Peraturan
Kejaksaan Republik Indonesia No. 15 Tahun 2020 tentang Penghentian penuntutan
Berdasarkan Keadilan Restoratif. Mulai dari pelaku tindak pidana pencurin
memenuhi syarat, penuntut umum akan mengarahkan perkara tersebut ke jalur
perdamaian. Penuntut umum akan memfasilitasi mediasi antara pelaku dan korban
untuk mencapai kesepakatan. Jika kesepakatan tercapai, Kepala Kejaksaan Negeri
akan mengeluarkan Surat Ketetapan Penghentian Penuntutan (SKP2) berdasarkan
restorative justice. Harapannya Penuntut umum sebagai pihak fasilitator serta
aparatur kepolisian yang dalam praktiknya kerap turut hadir dalam proses keadilan
restoratif. harapannya akan tetap terus menjunjung tinggi nilai-nilai etika, moral dan
profesionalisme sebagai penegak hukum dalam menghadapi serta berinteraksi
dengan para pihak yang terlibat.
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